[bookmark: _Hlk223104116][bookmark: _Hlk232096085][bookmark: _Hlk233991904][bookmark: _Hlk236493554][bookmark: _Toc176121445][bookmark: _Toc176125871][bookmark: _Toc176514969][bookmark: _Toc176516749][bookmark: _Toc177626563]BAB III
[bookmark: _Toc177626564]METODOLOGI PENELITIAN

3.1 [bookmark: _Toc177626565]Desain Penelitian
[bookmark: _Hlk201403154][bookmark: _Hlk80911302]Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pre experimental dengan desain pretest-posttest without control group design. Ciri tipe penelitian ini untuk mengungkapkan hubungan sebab akibat dengan cara melibatkan satu kelompok subjek. Kelompok subjek diobservasi sebelum dilakukan intervensi, kemudian diobservasi lagi setelah dilakukan intervensi (Nursalam, 2020) Rancangan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
	O1
	X
	O2



Sumber: (Sugiyono, 2018)
Gambar 3.1
Desain Penelitian Pengaruh Cryotherapy Terhadap Intensitas Nyeri Pasien Post Apendektomi di RSU Payangan Gianyar

Keterangan:
	O1
	:
	Hasil pengukuran intensitas nyeri sebelum diberikan intervensi

	O2
	:
	Hasil pengukuran intensitas nyeri setelah diberikan intervensi 

	X
	:
	Intervensi (Cryotherapy).






3.2 [bookmark: _Toc177626566][bookmark: _Hlk175143086]Kerangka Kerja
Kerangka kerja merupakan alur kegiatan penelitian yang dilakukan, Adapun kerangka kerja dari penelitian ini sebagai berikut :
Populasi 
[bookmark: _Hlk222040841]Seluruh pasien apendektomi di RSU Payangan Gianyar di RSU Payangan Gianyar dari Januari – Februari 2026 sebanyak 33 pasien


Teknik Sampling
Teknik non-probability sampling dengan teknik consecutive sampling


Eksklusi 
Inklusi

Sampel 
 Sampel pada penelitian ini adalah pasien apendektomi sejumlah 25 responden


 

Intervensi:
Pre-test menggunakan NRS dilanjutkan dengan pemberian Cryotherapy sebelum pasien mendapatkan terapi analgetig oral dan dilakukan post-test setelah pemberian terapi



Analisis Data
Uji statistik normalitas data didaptkan data tidak berdistribusi normal, maka dilakukan uji statistik Nonparametric Test yaitu Wilcoxon Signed Rank Test 


 

Penyajian Hasil Data


[bookmark: _Toc176123746]Gambar 3.2
 Kerangka Kerja Pengaruh Cryotherapy Terhadap Intensitas Nyeri Pasien Post Apendektomi di RSU Payangan Gianyar 



3.3 [bookmark: _Toc177626567]Tempat dan Waktu Penelitian
 Penelitian ini dilakukan di RSU Payangan Gianyar dari tanggal 05 Juni – 10 Juli 2026.


3.4 [bookmark: _Toc177626568]Populasi dan Sampel Penelitian
3.4.1 [bookmark: _Toc177626569]Populasi Penelitian
Populasi  penelitian adalah sekumpulan subjek yang dapat diteliti dan memenuhi karakteristik yang telah ditentukan peneliti untuk dipelajari sehingga mendapatkan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan (Adiputra et al., 2021). Populasi dalam penelitian ini adalah pasien post apendektomi di RSU Payangan Gianyar dengan rata-rata pasien perbulan dari Januari – Februari 2026 sebanyak 33 responden.
3.4.2 [bookmark: _Toc177626570]Sampel Penelitian
Sampel penelitian adalah sebagian dari jumlah populasi yang memenuhi karakteristik dan akan diteliti secara langsung. Jika populasi dalam jumlah besar, peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karna keterbatasan dana, waktu, dan tenaga (Adiputra et al., 2021). Sampel dalam peneliti ini adalah pasien post apendektomi di RSU Payangan Gianyar yang didapatkan saat periode penelitian. Berikut ini adalah rumus yang dipakai dalam menentukan besar dan jumlah sampel:

Keterangan: 
n = jumlah sampel 
N= Jumlah populasi 
e = Tingkat kesalahan 10%
 Jumlah sampel yang akan  digunakan pada penelitian ini adalah:

= 24,81 dibulatkan menjadi 25 responden
Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 25 pasien.
3.4.3 [bookmark: _Toc177626572]Kriteria Inklusi dan Eksklusi
3.4.3.1 [bookmark: _Toc177626573]Kriteria Inklusi
	Kriteria inklusi merupakan karakteristik umum suatu subjek penelitian yang akan di teliti (Adiputra et al., 2021). Penelitian ini yang termasuk dalam kriteria inklusi diantaranya :
1. [bookmark: _Hlk200308417][bookmark: _Hlk80912462]Pasien rawat inap 12 jam post apendektomi dan bebas atau tanpa drip opioid.
2. Pasien yang menerima satu jenis obat analgetik oral.
3. Pasien dalam kondisi sadar dan memiliki orientasi baik
4. Berusia ≥ 18 – 60 tahun
5. Bersedia menjadi responden dan menandatangani lembar informed consent.
3.4.3.2 [bookmark: _Toc177626574]Kriteria Eksklusi
Kriteria eksklusi merupakan mengeluarkan subjek atau sampel yang tidak memenuhi krakteristik penelitian (Adiputra et al., 2021). Penelitian ini yang termasuk dalam kriteria eksklusi diantaranya :
1. [bookmark: _Hlk80912488]Pasien dengan kontraindikasi Cryotherapy, seperti alergi dingin atau gangguan sirkulasi perifer berat.
2. Pasien dengan komplikasi luka berat atau infeksi pada area operasi. 
3. Pasien 12 jam post apendektomi yang masih mengeluh nyeri berat dengan skala > 6. 
3.4.4 [bookmark: _Toc177626575] Teknik Pengambilan Sampel Penelitian
[bookmark: _Hlk201403220]Sampling merupakan suatu proses dalam menyelesaikan sebuah porsi dan populasi yang terjangkau untuk mewakili populasi lainnya. Teknik sampling merupakan cara yang ditempuh dalam pengendalian sebuah sampel agar memperoleh sampel yang sesuai dengan penelitian. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling yaitu consecutive sampling. Consecutive sampling adalah pemilihan sampel dengan menetapkan subjek yang memenuhi kriteria inklusi dan dimasukkan dalam penelitian sampai kurun waktu tertentu (Nursalam, 2020).

3.5 [bookmark: _Toc177626576]Variabel dan Definisi Operasional Variabel
3.5.1 [bookmark: _Toc177626577]Variabel penelitian
Menurut Labovits dan Hagedom (1967) Variabel adalah dimensi dari konsep yang dapat diukur atau konsep yang terukur yang memiliki dua atau lebih nilai, baik dari satu unit ( individua tau kelompok ) ke unit berikutnya untuk setiap unit pada periode waktu yang berbeda (Adiputra et al., 2021).
3.5.2 [bookmark: _Toc177626578]Variabel Dependent (variabel terikat)
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi dari variabel bebas yang umumnya dilakukan pengamatan atau diukur, sehingga variabel terikat disebut dengan variabel tergantung. Variabel terikat ( variabel dependent) yang digunakan pada penelitian ini yaitu intensitas nyeri pada pasien post apendektomi.
3.5.3 [bookmark: _Toc177626579]Variabel Independent (variabel bebas)
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi serta menjadi penyebab perubahan dari variabel terikat (Adiputra et al., 2021). Variabel bebas (variabel independent) yang digunakan pada penelitian ini adalah Cryotherapy.
3.5.4 [bookmark: _Toc177626580]Definisi Operasional
		 Definisi operasional yaitu mendefinisikan variabel secara operasional berdasarkan karakteristik yang diamati, sehingga memungkinkan penelitian untuk melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau fenomena (Adiputra et al., 2021). Definisi operasional penelitian ini sebagai berikut:
[bookmark: _Toc176123389]Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel Penelitian
Pengaruh Cryotherapy Terhadap Intensitas Nyeri Pasien Post Apendektomi di RSU Payangan Gianyar

	Variabel 
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Skala
	Skor

	1
	2
	3
	4
	5

	Variabel bebas: Cryotherapy
	Pemberian terapi dingin menggunakan ice gel yang memiliki suhu 10 – 150 C yang diberikan pada pasien post apendektomi yang sudah selesai mendapatkan drip opioid selama 12 jam selama 15 menit di sekitar area insisi (± 1 cm di sekitar insisi).
	SOP Cryotherapy
	-
	-

	Variabel terikat: Intensitas Nyeri Pada Pasien Post Apendektomi
	Skor nyeri yang dirasakan oleh pasien post operasi apendektomi sebelum dan setelah diberikan Cryotherapy pada kelompok intervensi dan kontrol
	[bookmark: _Hlk124205927]Numeric Rating Scale (NRS)
	Interval
	Skala 0-10



3.6 [bookmark: _Toc177626581]Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
3.6.1 [bookmark: _Toc177626582]Jenis data yang dikumpul 
3.6.1.1 Data Primer
	Data primer merupakan data yang didapatkan secara langsung dari penelitian (responden), dengan menggunakan alat ukur secara langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang akan dicari oleh peneliti (Adiputra et al., 2021). Data primer yang pada penelitian ini adalah data intensitas nyeri yang di ukur mnggunakan Numeric Rating Scale (NRS) (Adha & Komalasari, 2024).


3.6.1.2 Data Sekunder
	Data sekunder merupakan data yang didapatkan dari pihak lain dan tidak didapatkan proses pengukuran secara langsung oleh peneliti dari subjek penelitian. Data sekunder digunakan untuk mendukung informasi primer kajian pustaka, buku, literatur, penelitian terdahulu, dan lain sebagainya. Data sekunder pada penelitian ini adalah data pasien apendiktomi di RSU Payangan Gianyar.
3.6.2 [bookmark: _Toc177626583] Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan suatu proses pendekatan kepada subjek dan proses pengumpulan karakteristik subjek yang diperlukan dalam suatu penelitian (Adiputra et al., 2021). Berikut Langkah-langkah yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:
3.6.2.1 Proses Administrasif
Sebelum melakukan data penelitian, peneliti terlebih dahulu mengajukan izin penelitian. Adapun prosedur pengajuan penelitian sebagai berikut :
1. Peneliti mengurus ijin penelitian di bagian Pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (PP2M) Program Studi Keperawatan Program Sarjana STIKES Wira Medika Bali yang ditujukan kepada Direktur RSU Payangan Gianyar yang terbit pada tanggal 14 April 2026 dengan nomor: 114392/K.STIKESWIKA/ IP/IV/2026.
2. Peneliti melakukan permohonan pengajuan uji etik ke Komisi Etik Penelitian Kesehantan (KEPK) STIKES Wira Medika Bali pada tanggal 14 April 2026 dengan nomor: 102671/P1.STIKESWIKA/ EC/IV/2026.
3. Peneliti mengajukan permohonan izin penelitian kepada PPPM STIKES Wira Medika Bali dan diajukan kepada Kepala Badan Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Gianyar.
4. Peneliti mengajukan surat rekomendasi dari Badan Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Gianyar kepada Direktur RSU Payangan Gianyar.
5. Peneliti melakukan permohonan izin penelitian kepada Direktur RSU Payangan Gianyar, untuk melakukan pnelitian  di tempat tersebut dengan menjelaskan maksud dan tujuan penelitian serta permohonan izin untuk mencari sampel penelitian.
3.6.2.2 Prosedur Teknis.
1. Penelitian ini dibantu oleh dua orang enumerator, yaitu perawat di ruang rawat inap RSU Payangan Gianyar yang telah memiliki pengalaman dalam penelitian. Peneliti dan enumerator memiliki tugas yang sama, yaitu melakukan skrining responden sesuai kriteria inklusi dan eksklusi, memberikan penjelasan penelitian, memperoleh informed consent, melakukan pengukuran intensitas nyeri menggunakan Numeric Rating Scale (NRS), memberikan intervensi cryotherapy sesuai Standar Operasional Prosedur (SOP), serta mengisi lembar observasi penelitian.
2. Tanggal 16 Mei 2026, peneliti dan enumerator melakukan persamaan persepsi mengenai tujuan penelitian, pembagian tugas, pemilihan sampel sesuai kriteria inklusi dan eksklusi, prosedur pengumpulan data, teknik pengukuran intensitas nyeri menggunakan Numeric Rating Scale (NRS), serta pelaksanaan Standar Operasional Prosedur (SOP) cryotherapy agar seluruh proses penelitian dilakukan secara seragam..
3. Tanggal 20 Mei 2026 peneliti dan enumerator melakukan orientasi dan sosialisasi penelitian kepada petugas di lokasi penelitian.
4. Tanggal 21 Mei 2026 peneliti dan enumerator mulai melakukan pendekatan kepada sampel yang diteliti dengan terlebih dahulu memperkenalkan diri, menjelaskan maksud dan tujuan dari penelitian.
5. Responden yang bersedia mengikuti penelitian diminta menandatangani lembar Persetujuan Setelah Penjelasan (PSP) atau Informed Consent. Responden diberi kebebasan untuk mengundurkan diri kapan saja tanpa konsekuensi terhadap pelayanan kesehatan.
6. Pengumpulan data dilaksanakan secara bertahap mulai tanggal 21 Mei sampai dengan 10 Juli 2026. Peneliti dan enumerator melakukan skrining pasien post apendektomi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Seluruh pasien yang ditemui memenuhi kriteria penelitian dan bersedia menjadi responden. Perolehan responden dilakukan secara bertahap, yaitu sekitar 3–4 responden setiap minggu, hingga jumlah sampel yang dibutuhkan terpenuhi sebanyak 25 responden.
7. Pre-test dilakukan pada masing-masing responden pada hari pelaksanaan penelitian sesuai dengan tanggal responden ditetapkan sebagai sampel penelitian setelah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Pengukuran intensitas nyeri dilakukan sebelum pemberian intervensi cryotherapy menggunakan Numeric Rating Scale (NRS), kemudian hasil pengukuran dicatat pada lembar observasi penelitian.
8. Pemberian Cryotherapy dilakukan sebelum pasien diberikan obat nyeri oral paracetamol 500 mg.
9. [bookmark: _Hlk80912838]Cryotherapy diberikan menggunakan cold pack dengan suhu 10-150 C selama satu kali 15 menit di sekitar area insisi (± 1 cm di sekitar insisi). Peneliti dan enumerator menggunakan handuk kecil untuk melapisi Cold pack agar tidak bersentuhan langsung dengan kulit untuk mencegah terjadinya frostbite atau kerusakan kulit. Sebelum diaplikasikan peneliti juga mengukur suhu Cold pack menggunakan termometer, selain itu peneliti juga memastikan area balutan luka tidak basak saat memberikan intervensi.
10. Post-test pengukuran intensitas nyeri dilakukan setelah pemberian Cryotherapy.
11. Data yang didapatkan kemudian dimasukkan kedalam master tabel dan dianalisis menggunakan program SPSS
12. Menyimpulkan hasil penelitian.
3.6.3 [bookmark: _Toc177626584]Instrumen Pengumpulan Data
[bookmark: _Hlk80911326]Instrumen adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2018). Instrumen pengumpul data yang digunakan untuk mengukur intensitas nyeri pada pasien post apendektomi pada penelitian ini pada tahap pretest maupun posttest adalah Numeric Rating Scale (NRS) 
3.6.4 [bookmark: _Toc177626585]Uji validasi dan Reliabilitas
Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer yang didapatkan dari hasil pengukuran intensitas nyeri menggunakan Numeric Rating Scale (NRS). Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini adalah instrumen yang sudah baku sehingga tidak perlu di lakukan uji validitas dan reliabilitas.

3.7 [bookmark: _Toc177626586]Pengolahan Data dan Analisis Data
3.7.1 [bookmark: _Toc177626587]Teknik Pengolahan Data
Data hasil pengamatan diolah dengan beberapa tahapan. Menurut Adiputra et al ( 2021) tahapan pengolahan data antara lain:

3.7.1.1  Editing
Editing adalah kegiatan mengumpulkan semua hasil perhitungan dan pengecekan kelengkapan data. Pada tahap ini peneliti telah mmeriksa kelengkapan seluruh data yang dikumpulkan, dari hasil perhitungan dan pengecekan kelengkapan data.
3.7.1.2  Coding 
Coding adalah mengklasifikasikan dan mengelompokkan data sesuai dengan klasifikasi dengan cara memberikan kode tertentu. Dalam penelitian ini peneliti memberikan kode untuk mempermudah melakukan tabulasi dan analisa data dengan ketentuan sebagai berikut: usia (1:22-25 tahun , 2: 26-35 tahun, 3: 36-45 tahun , 4: 46-54 tahun), jenis kelamin (1: laki-laki, 2: perempuan).
3.7.1.3  Entry 
Entry data merupakan kegiatan memasukan data yang telah dikumpulkan ke dalam muster tabel atau database computer dalam bentuk Ms. Excel, kemudian membuat distribusi frekuensi sederhana atau bisa juga dengan membuat tabel kontingensi. Dalam penelitian ini menggunakan program Statistikal Package for the Social Sciesns (SPSS) untuk dianalisis.
3.7.1.4  Cleaning 
Data yang sudah di entry dicocokan dan diperiksa kembali dengan data yang didapatkan pada lembar kuesioner. Bila ada perbedaan hasil segera lakukan pengecekan ulang.
3.7.1.5  Tabulasi 
Data yang sudah diolah kemudian disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.
3.7.2 [bookmark: _Toc177626588]Analisis Data
Analisis data merupakan suatu proses atau analisis terhadap data yang telah dikumpulkan (Adiputra et al., 2021). Teknik analisis data digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :
3.7.2.1 Analisis Univariate
Analisa ini bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian (Notoatmodjo, 2018). Pada analisa ini, data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data disajikan dalam bentuk tabel distribusi, frekuensi, ukuran tendensi sentral atau grafik. Data yang didapat pada penelitian ini adalah umur, jenis kelamin, intensitas nyeri pada pasien post apendektomi sebelum dan sesudah diberikan Cryotherapy.
3.7.2.2 Analisis Bivariat
[bookmark: _Toc177626589]Analisa ini dilakukan untuk menguji variabel bebas dan variabel terikat yang diduga berhubungan atau korelasi (Sugiyono, 2018). Sebelum dilakukan analisis bivariat, peneliti melakukan uji normalitas data menggunakan Shapiro-Wilk karena jumlah sampel kurang dari 50 responden. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data intensitas nyeri pre-test dan post-test memiliki nilai p=0,000 (<0,05), sehingga data tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, peneliti menggunakan uji nonparametrik Wilcoxon Signed Ranks Test. Tingkat signifikansi yang digunakan adalah α=0,05. Apabila p-value <0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang menunjukkan terdapat pengaruh cryotherapy terhadap intensitas nyeri pasien post apendektomi di RSU Payangan Gianyar (Sudiantara, 2025).


[bookmark: _Hlk233992109]3.8 Etika Penelitian
Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) STIKes Wira Medika Bali. Selama pelaksanaan penelitian, peneliti menerapkan prinsip-prinsip etika penelitian untuk melindungi hak, keselamatan, dan kenyamanan seluruh responden yang terlibat.
3.8.1 Informed concent (lembar persetujuan menjadi responden) 
Sebelum pengumpulan data dilakukan, peneliti memberikan penjelasan kepada calon responden mengenai tujuan penelitian, prosedur pelaksanaan cryotherapy, manfaat penelitian, serta kemungkinan ketidaknyamanan yang dapat dirasakan selama intervensi. Peneliti juga menjelaskan bahwa responden memiliki hak untuk menolak ataupun mengundurkan diri dari penelitian tanpa memengaruhi pelayanan kesehatan yang diterimanya. Responden yang bersedia mengikuti penelitian menandatangani lembar informed consent sebagai bentuk persetujuan secara sukarela.
3.8.2 Anonimity (tanpa nama)
Peneliti menjaga identitas responden dengan tidak mencantumkan nama pada lembar observasi maupun master tabel penelitian. Setiap responden diberikan kode berupa nomor responden, seperti R1, R2, R3, dan seterusnya. Penggunaan kode tersebut dilakukan untuk memastikan bahwa identitas pribadi responden tidak dapat dikenali selama proses pengolahan data, analisis, maupun penyajian hasil penelitian.
3.8.3 Confidentiality (kerahasiaan)
Seluruh informasi yang diperoleh selama penelitian dijaga kerahasiaannya oleh peneliti. Data responden hanya digunakan untuk kepentingan penelitian dan tidak diberikan kepada pihak lain di luar tim penelitian dan dosen pembimbing. Lembar observasi dan master data disimpan oleh peneliti pada tempat yang aman, sedangkan hasil penelitian disajikan dalam bentuk data kelompok sehingga tidak menampilkan identitas individu responden.
3.8.4 Justice (Keadilan)
Prinsip keadilan diterapkan dengan memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh pasien post apendektomi yang memenuhi kriteria inklusi untuk menjadi responden penelitian. Pemilihan sampel dilakukan menggunakan teknik consecutive sampling sesuai urutan pasien yang memenuhi kriteria selama periode penelitian. Seluruh responden memperoleh perlakuan yang sama, yaitu pengukuran intensitas nyeri sebelum intervensi, pemberian cryotherapy selama 15 menit menggunakan ice gel bersuhu 10–15°C, serta pengukuran intensitas nyeri setelah intervensi. Keikutsertaan maupun penolakan responden tidak memengaruhi pelayanan medis dan keperawatan yang diberikan oleh pihak rumah sakit.
3.8.5 Nonmaleficence (tidak merugikan) 
Peneliti menerapkan prinsip tidak merugikan dengan memastikan bahwa pelaksanaan cryotherapy dilakukan sesuai standar operasional yang aman. Ice gel yang digunakan memiliki suhu 10–15°C dan dibungkus menggunakan kain tipis sebelum diaplikasikan pada area sekitar insisi selama 15 menit sehingga tidak bersentuhan langsung dengan kulit. Sebelum intervensi diberikan, peneliti memastikan bahwa seluruh responden tidak memiliki kontraindikasi terhadap terapi dingin, seperti alergi dingin atau gangguan sirkulasi perifer. Selama pelaksanaan intervensi, kondisi kulit dan kenyamanan responden dipantau secara berkala. Tidak ditemukan efek samping berupa frostbite, perubahan warna kulit yang signifikan, maupun peningkatan nyeri selama penelitian berlangsung, sehingga keselamatan dan kenyamanan responden tetap terjaga dengan baik.
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